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JOGJA -- Pengurus
KONI Kota Yogyakarta
meluruskan anggapan
yang menyebutkan KO-
NI Kota tidak memberi
perhatian kepada ca-
bang sepakbola, dengan
tidak adanya dana untuk
pengembangan. PSIM.
KONI Kota Jogja dalam posisi
sulit dengan keberadaan Surat
Mendagri No903/039/BAKD ter-
tanggal 25 Januari 2008 yang
melarang anggaran belanja untuk
klub sepakbola.

“Kita perlu meluruskan,
memang ada dana dari APBD
“Kota Jogja sebesar Rp 5,6 miliar
untuk pengembangan sepak-
bola dengan mengacu Pasal 34
Ayat 2 UU RI No 3 Tahun 2005
tentang Sistem: Keolaliragaan
Nasional yang berbunyi Peme-
rintah Kabupaten/Kota wajib
mengelola sekurang-kurangnya
satu cabang olah raga unggulan
yang bertaraf nasional atau inter-
nasiomal. Dengan memperha-
tikan bunyi pasal tersebut
Pemkot sepakat PSIM akan
dibina lewat pendanaan APBD,"
kata Bendahara KONI KotaJogja
RH Santoso Budiraharjo SH
kepada wartawan di Kantor
KONI Kota Jogja, kemarin.

Santoso didampingi Sekre-
taris I Drs Sukamto, dan Ketua
Bidang Prestasi Drs Sunarko dan
anggota Drs Kosasih Setiadi
menyebutkan KONI Kota sa-
ngat berhati-hati untuk mencair-
- kan dana APBD tersebut sebab

berdasar Surat Mendagri No 903/

' KONI Kota Tetap

“cairkan bila SE tersebut dicabut

039/BAKD tertanggal
25 Januari 2008 perihal
Anggaran Sepakbola,
khusus bantuan pada
klub sepakbola tidak
. diperkenankan penga-
- lokdsian anggaran be-
lanja pada APBD 2008.
““Kita baru berani men-

atau ada SE lainnya yang mem-
benarkan langkah pecairan
dana,” tandas Santoso.
Santoso mengatakan saat ini
pengawasan penggunaan uang
negara sangat ketat, sehingga’
KONI Kota Jogja tidak meng-
gampangkan Surat Mendagri.
“Beberapa daerah memang
tetap menggunakan dana APBD
karena menilai Surat Mendagri
posisi perundang-undangannya
lebih rendah dari UU, walau
demikian KONI Kota tetap hati-
hati, yang jelas dana APBD
belum kita sentuh,” katanya.
KONI Kota Yogyakarta,
lanjut Santoso sebenarnya tidak
akan lepas dan ikut membina
‘cabang olah raga sepakbola
bersama Pengkot PSS1 Kota
Yogya. “Perlu diketahui sampai
saat ini KONI Kota Yogyakarta
tetap memperhatikan dan men-
dukung keberadaan PSIM de-
ngan melaksanakan pemantauan
baik pada waktu latihan atai saat
bertanding. Dengan demikian
tidak benar bila KONI Kota
Yogya lepas tanggung jawab
terhadap pembinaan cabang
olah raga sepak bola,” kata
Sukamto. (vin)
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